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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

sesuatu penilitian yang dilakukan dengan cara penulis langsung ke 

lokasi penelitian untuk mendapatkan   data-data   yang   akurat.   

Artinya   data-data   yang   dikumpulkan bukanlah berupa angka-angka 

melainkan data tersebut dari data wawancara. 

2. Pendekatan Penelitian 

pendekatan penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata 

tertulis atau lisan dari informan atau pemilik usaha dari usaha 

kerajinan anyaman tradisional purun pada industry rumah tangga di 

Desa Halangan kabupaten Tabalong. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terdiri dari 2 (dua) titik yaitu : 

1. Berada di usaha Galeri Purunik di Desa Halangan Kecamatan Pugaan 

Kabupaten Tabalong, penulis mengambil lokasi disini karena usaha 

Galeri Purunik ini usaha yang didirikan oleh satu keluarga yang 

berlokasi di kawasan jalan raya. Dan menjadi contoh dalam segi 
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2. produksi ataupun pemasaran, serta anyaman kerajinan nya yang sangat 

unik dan beragam bentuknya. 

3. Berada di Usaha Anyaman Purun Rida di Desa Banua Rantau 

Kecamatan Banua Lawas Kabupaten Tabalong, karena usaha ini 

berada di daerah jauh dari jalan raya dan berbanding dengan usaha 

Galeri Purunik yang kerajinannya masih belum terlalu banyak 

jenisnya. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Yang dimaksud dengan subjek penelitian ini adalah ditujukan pada 

orang, individu atau kelompok yang menjadi sasaran untuk diteliti. 

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu ketua, sekretaris, 

bendahara dan anggota lainnya pada usaha kerajinan anyaman 

tradisional purun pada industri rumah tangga di kabupaten Tabalong. 

2. Objek Penelitian 

Yang dimaksud dengan objek penelitian ini adalah apa yang akan 

menjadi titik fokus pada suatu penelitian. Yang menjadi objek penelitian 

pada penelitian ini yaitu pengelolaan keuangan pada usaha kerajinan 

anyaman tradisional purun pada industri rumah tangga di kabupaten 

Tabalong yaitu usaha Galeri Purunik di desa Halangan kecamatan 

Pugaan kabupaten Tabalong dan usaha Anyaman Purun Rida di desa 

Banua Rantau kecamatan Banua Lawas kabupaten Tabalong serta 

kendala dalam pengelolaan keuangan. 
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D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Sesuai dengan permasalahan yang telah diteliti, maka data yang digali 

meliputi data-data berikut: 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data asli yang telah dikumpulan sendiri oleh 

peneliti untuk menjawab masalah penelitiannya dengan secara 

khusus melalui wawancara kepada informan. Data primer yang 

digali dalam penelitian ini yaitu pemilik usaha yang mengelola 

keuangan usaha. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang dukumpulkan oleh pihak lain. Data 

sekunder adalah data tambahan baru informasi yang yang akan 

melengkapi data primer. Tambahan yang dimaksud yaitu berupa 

dokumen atau arsip yang telah didapatkan dari berbagai sumber, 

photo untuk pendukung terkait dengan masalah ituData sekunder 

yaitu data yang dukumpulkan oleh pihak lain. Data sekunder 

adalah data tambahan baru informasi yang yang akan melengkapi 

data primer. Tambahan yang dimaksud yaitu berupa dokumen atau 

arsip yang telah didapatkan dari berbagai sumber, photo untuk 

pendukung terkait dengan masalah itu. 
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2. Sumber Data 

Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan tesebut maka 

diperlukan sumber data, yaitu sebagai berikut : 

a. Informan dalam penelitian ini yaitu pemilik usaha yang merupakan 

informan sekaligus subyek dari penelitian ini. Dan pihak-pihak 

yang dianggap peniliti bias memberikan keterangan yang 

berkenaan dengan informasi berkaitan dalam penelitian ini, yaitu 

bendahara usaha dan sekretaris usaha. 

b. Dokumen adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto) dan 

karya-karya monumental yang semuanya dapat memberikan 

informasi bagi proses penelitian dan juga berhubungan dengan 

penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah langkah yang amat penting dalam 

penelitian, karena pengumpulan data merupakan proses pengumpulan data 

untuk keperluan penelitian yang bersangkutan. Dalam penelitian ini 

dilakukan beberapa tahap   mengumpulkan   data, di antaranya dengan 

wawancara dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Teknik yang sesuai untuk menggali informasi dari informan dan 

menjawab pertanyaan penelitian adalah wawancara mendalam (in-

depth interview). Dalam melakukan wawancara peneliti menggunakan 
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instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, pedoman 

wawancara digunakan sebagai petunjuk umum atau garis besar pokok-

pokok yang ditanyakan dalam wawancara, dengan pedoman tersebut 

peneliti memikirkan bagaimana pertanyaan dijabarkan secara kongkrit 

dalam kalimat Tanya, sekaligus menyesuaikan pertanyaan dengan 

konteks aktual saat wawancara berlangsung. Dan dalam penelitian ini  

peneliti memilih metode pengambilan sample dengan metode cluster 

sampling, yaitu metode yang membentuk beberapa cluster dari hasil 

penyeleksian sebagai inividu yang menjadi bagian dari sebuah 

populasi. Beberapa cluster dari populasi tersebut lalu dibentuk 

berdasarkan sifat atau karakteristik yang homogen atau identik di 

anatara individu-individu tertentu dalam sebuah populasi. 

F. Teknik Pengolahan Data dan Penyajian Data 

1. Tenik Pengolahan Data 

Dalam rangka pengolahan data dari temuan penelitian terhadap latar 

belakang pengelolaan  keuangan  usaha kerajinan anyaman tradisonal 

purun pada industri rumah tangga di Kabupaten Tabalong dilakukan 

dengan langkah berikut: 

a. Editing, yaitu penulis melakukan penelitian kembali terhadap 

data yang diperoleh dalam upaya untuk mengetahui kelengkapan 

dan kelayakan data yang diajikan laporan hasil penelitian untuk 

selanjutnya diadakan proses analisis. 
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b. Klarifikasi, yakni penulis melakukan penelitian dan 

pengelompokan data yang diperoleh dalam penelitian sesuai ragam 

dan fungsinya. 

c. Kategorisasi, yaitu penyusunan terhadap data yang diperoleh 

berdasarkan jenis  dan  permasalahannya,  sehingga  tersusun  

secara  sistematika  dan mudah dipahami. 

2. Penyajian Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penyajian data, yaitu dengan melakukan penelaahan dan pengkajian 

secara mendalam terhadap hasil penelitian mengenai para pedagang 

terhadap pengelolaan keuangan usaha kerajinan anyaman tradisional 

purun pada industri rumah tangga di Kabupaten Tabalong. 

Analisis data yang penulis lakukan pada penelitian ini yaitu 

pertama, data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan 

dokumentasi sangat perlu diteliti, apakah perlu dipahami atau tidak 

pada data tersebut. Kedua, data yang sudah ada selanjutnya disusun 

serta dikelompokkan menggunakan kata-kata yang sedemikian rupa 

untuk bisa menggnakan objek penelitian yang sudah dirumuskan 

sebelumnya. Ketiga, penyajian serta analisis data secara sederhana dan 

sebagaimana yang sudah didapat dari informan, selanjutnya dianalisa 

menggunakan interpretasi yang berdasarkan teori-teori yang telah 

dikemukakan, agar bisa memudahkan dalam metode berpikir induktif, 
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maka proses pengorganisasian fakta-fakta serta hasil menjadi suatu 

rangkaian hubungan ataupun regeralisasi. 

Struktur populasi Cluster Sampling 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Provinsi  

Kabupaten Tabalong 

Kalimantan Selatan 

Kecamatan Pugaan Kecamatan banua 

lawas 

Desa Banua Rantau 

Usaha Anyaman 

Purun Rida 

Desa Halangan 

Usaha Galeri Purunik 


